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ABSTRAK 

Penelitian ini berawal dari kenyataan bahwa masih rendahnya kemampuan passing atas 
atlet Club Bola Voli Activa Lintau Buo Utara, dari hasil pengamatan bertanding kemampuan 
passing atas para atlet masih terkendala dikarenakan saat pertandingan hampir selesai atlet 
mengalami kelelahan pada kemampuan passing atas. Penelitian ini yang bertujuan untuk melihat 
pengaruh bentuk latihan passing atas saat duduk terhadap kemampuan passing atas pada atlet club 
bola voli Activa Lintau Buo Utara. 
Jenis penelitian ini adalah eksperimen semu. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh atlet 
bola voli Activa Lintau Buo Utara yang berjumlah 10 orang putra. Penarikan sampel diambil 

dengan teknik sensus. Dimana semua anggota populasi di jadikan sampel, jadi dalam penelitian 
ini sampel berjumlah 10 orang. Instrumen penelitian menggunakan tes AAHPER. Teknik analisis 
data statistik menggunakan dan uji-t dengan taraf signifikan ɑ=0,05. 
Hasil penelitian ini adalah terdapat pengaruh yang signifikan dari variasi latihan untuk 
meningkatkan passing atas pada atlet club bola voli Activa Lintau Buo Utara. Diperoleh hasil 
thitung (passing atas) = 8,369 > ttabel = 2,262. Jadi, Ho di tolak sedangkan Ha diterima. 
Kata kunci : Kemampuan passing atas, voli 

The Influence of Upper Passing Form When Sitting on Volleyball Passing Ability 

 

ABSTRACT 

This study is based on the fact that the passing ability of the players of Activa Lintau Buo 
Utara Volleyball Club is still low and the results of the game observation that the players feel 
fatigue in the upper part of the passing ability near the end of the game and the players' passing 
ability is still limited. The purpose of this study was to investigate the effect of seated upper 

passing form on the upper passing ability of Aktivalin Taub Otara volleyball his club players. 
This kind of research is quasi-experimental. The study population consisted only of Aktiva Lintau 
Buo Utara volleyball players, with a total of 10 males. A sample survey was conducted using the 
census method. If the entire population were sampled, the sample for this study would consist of 
10 individuals. The AAHPER test was used for research instruments. Statistical data analysis 
technique using t-test with significance level ɑ=0.05. The results of this study show that training 
variation has a significant effect on increasing the upper pass of Aktiva Lintau Buo Utara 
volleyball club players. The result obtained is tcount (transition) = 8,369 > ttable = 2,262. That 

is, Ho is rejected and Ha is accepted. 
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PENDAHULUAN 

Olahraga merupakan kegiatan yang melatih tidak hanya fisik tetapi juga mental 

dan ditujukan untuk mencapai prestasi puncak (Yenes et al, 2020). Olahraga juga 

berfungsi untuk menjunjung tinggi nilai, moral, dan jiwa olahraga yang disiplin di 

masyarakat Azimovna et al (2021). Hal ini dibuktikan dengan fakta bahwa masyarakat 

Indonesia saling bersaing dalam kegiatan olahraga, seringkali dengan kompetensi tingkat 

regional, nasional, dan internasional Amal et al (2022) 

Bola voli saat ini merupakan olahraga yang populer dan diminati di Indonesia 

(Sisttiasih, 2022). Kepopuleran bola voli di masyarakat dibuktikan dengan seringnya 

diadakan kejuaraan antar klub di Indonesia Setiawan et al (2018). Kejuaraan yang akan 

digelar bertujuan untuk mencetak pemain bola voli yang kredibel yang nantinya bisa 

menjadi tim kebanggaan daerah di tingkat nasional maupun internasional, Purwanto et al 

(2021). 

Di Indonesia, bola voli dimainkan sebagai bagian dari pendidikan yang bertujuan 

untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia (SDM). Dalam rangka meningkatkan 

kualitas tenaga kerja cerdas dan terampil di bidang olahraga, pemerintah berkewajiban 

menyelenggarakan pembinaan dan pengembangan olahraga. Hal ini mengikuti uraian 

Undang-Undang Lembaga Olahraga Nasional Republik Indonesia. nomor: 11 tahun 

Tahun 2022, tentang pembinaan dan pengembangan olahraga pada Pasal 22 ayat: 2: 

“Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah berkewajiban membina dan mengembangkan 

olahraga sesuai dengan kewenangan dan tanggung jawabnya.” “Pengembangan dan 

pemajuan pendidikan jasmani dilakukan melalui pembelajaran yang dilakukan oleh 

guru/instruktur pendidikan jasmani dan olahraga yang berkualitas dan kompeten, dengan 

memperhatikan kemampuan daerah, didukung oleh ketersediaan sumber belajar, sarana 

dan prasarana olahraga (UU RI No. 11 Tahun 2022). 

Bola voli dimainkan oleh dua tim, setiap tim terdiri dari enam pemain, dan setiap 

tim bertujuan untuk mencapai poin (nilai) Lahinda (2022). Astuti and Yuni (2022) 

mengatakan: “Ide dasar permainan bola voli adalah memasukkan bola melalui rintangan 

berupa tali atau jaring ke daerah lawan agar dapat menjatuhkan dan memenangkan 

permainan. Bola voli berarti memantulkan (memutar) bola di udara sebelum jatuh atau 

mengenai tanah. ke), dan blok (bendungan). Dalam bola voli, Anda perlu menguasai lima 

teknik dasar: servis, operan, umpan (penyiapan), smash (spike) 



581 
 

Setiawan et al (2017). Passing merupakan salah satu teknik dasar permainan bola voli 

(Supriyanto, 2022), dimana bola dipantulkan di antara telapak tangan pemain dan 

diteruskan ke rekan satu tim. Selain itu, kita juga akan mempelajari teknik dasar passing 

mencuri bola yang melayang di atas kepala Destriana et al (2020). 

Pass juga bisa digunakan sebagai umpan terakhir sebelum melakukan spike di 

dalam area pertahanan lawan (Duan, 2021). Bisa dibilang melewati puncak cukup sulit. 

Oleh karena itu, diperlukan keterampilan khusus untuk menguasai teknik dasar bola voli 

Yenes et al (2021). Bola voli merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan prestasi 

pemain dalam klub bola voli (Ficklin et al, 2014). Olahraga bola voli melatih para atlet 

untuk sukses dan diharapkan berdampak positif bagi karir mereka. Mencapai keberhasilan 

memerlukan latihan yang tepat dan sarana serta prasarana yang lengkap untuk 

meningkatkan keterampilan pemain bola voli (Yenes et al 2023). 

Klub Bola Voli Aktiva Lintau merupakan salah satu klub di Sumatera Barat yang 

sedang melatih bola voli dan diharapkan dapat menghasilkan pemain-pemain berkualitas 

yang nantinya dapat membawa nama baik klub dan daerah. Untuk mencapai prestasi yang 

diinginkan selama pembinaan, latihan yang berkesinambungan, terarah dan menyeluruh 

sangat penting bagi pemain dan atlet untuk mengembangkan keterampilan bermain bola 

voli dengan baik. Melihat lebih dekat baru-baru ini mengungkapkan penurunan bertahap 

dalam kinerja pemain bola voli Aktiba Lintau. Hal ini terbukti ketika atlet berpartisipasi 

dalam kompetisi di mana mereka sering kalah dalam pertandingan. Tentu hal ini menjadi 

perhatian besar, terutama bagi para pelatih dan pemain. Menurunnya performa pemain 

bola voli Aktiba Lintau tentunya dipengaruhi oleh berbagai faktor yang menentukan 

performa, seperti teknik, taktik, strategi, serta kondisi mental dan fisik. Selama ini banyak 

pemain bola voli Aktiva Lintau yang kemampuan servisnya masih minim, sering 

melakukan kesalahan saat melakukan servis, bola tidak melewati net bahkan keluar garis 

lapangan. Hal ini dapat dikaitkan dengan fakta bahwa para pemain voli Lintau Activa-

nya belum dalam kondisi terbaiknya dalam hal memenangkan setiap pertandingan. 

Berdasarkan hasil pengamatan penulis dan beberapa informasi dari pelatih bahwa 

pemain bola voli Putra Activa Lintau sudah sering mengikuti pertandingan- pertandingan 

yang digelar di kota Padang. Contohnya pertandingan yang diikuti pada tahun 2020 Juara 

1 di Ivand Cup Sekota Padang, tahun 2021 kalah melawan Damasraya 
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di turnamen Adios Cup U22 antar Sumbar, dan tahun 2022 kalah melawan Halaban 50 

Kota di Kerjuda Fkan. Berikut tabel prestasi yang diraih oleh club Activa Lintau 

Berdasarkan uraian prestasi pemain bola voli Putra Aktiva Lintau dapat dikatakan 

bahwa prestasi pemain bola voli Putra Aktiva Lintau mengalami penurunan. Kurangnya 

performa pemain bola voli Putra Aktiva Lintau disebabkan oleh banyak faktor, seperti 

teknik passing atas yang kurang sempurna dari pemain bola voli Putra Aktiva Lintau, 

yang didukung oleh banyak faktor seperti kelenturan tubuh, daya tahan, kekuatan otot 

lengan, kecepatan gerak, kontak bola tangan dan kaki serta postur tubuh, konsentrasi dan 

penguasaan teknik yang tepat. 

Activa Training Club yang berkedudukan di Kabupaten Tanah Datal masih aktif 

terlibat dalam pembinaan pemain bola voli. Latihan dilakukannya empat kali seminggu 

dan rata-rata latihan berlangsung dua jam dari pukul 16.00 hingga 18.00 (WIB). Tujuan 

dari pelatihan bola voli ini adalah untuk mencapai keberhasilan baik di tingkat daerah 

maupun nasional. Berdasarkan pantauan klub Activa, buruknya performa pemain bola 

voli Activa-nya dapat dikaitkan dengan berbagai faktor internal dan eksternal, antara lain: 

(1) sarana dan prasarana, (2) kualitas pelatih, (3) skill, taktik, dan mentalitas pemain, (4) 

keseriusan pemain dalam mengusahakan latihan, (5) kurang enak badan, (6) lingkungan, 

(7) teman bermain. Untuk itu peneliti berencana memberikan perlakuan berupa program 

latihan passing atas duduk untuk meningkatkan keterampilan passing pemain dengan 

mengganti permainan passing yang seharusnya dimainkan dengan berdiri, dengan posisi 

duduk atau di lantai sehingga pemain yang hanya disuruh transisi sambil duduk pada 

turnamen ke 16 akan merasakan kesulitan latihan dan dapat dengan mudah merespon 

pelaksanaan passing atas secara normal. 

 

METODE 

Jeis penelitian menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan menggunakan 

metoda eksperimen semu. Studi eksperimental oleh Saputra et al (2019) bertujuan untuk 

mengetahui seberapa banyak pengaruh yang diberikan variabel independen terhadap 

variabel dependen. Hambali (2019) Dalam One Shot Case Study, ini berarti bahwa 

peneliti langsung memberikan pengobatan dengan segera, dan tes serta tes awal dilakukan 

di akhir. Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah one group pretest-

posttest design. Sebuah pre-test dilakukan pada model ini sebelum 
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pengobatan. Alasan peneliti memilih penelitian ini adalah peneliti ingin melihat hasil 

yang pasti dengan dilakukannya beberapa tes yaitu pre-test (sebelum treatment) dan post-

test (setelah treatment). Penelitian ini dilakukan untuk menentukan eskalasi pengobatan 

atau hasil. 

Penelitian ini menggunakan pre-experiment dengan group pretest-posttest karena 

dengan penelitian ini peneliti mendapatkan hasil sebelum memulai treatment dan peneliti 

juga mendapatkan hasil atau penilaian setelah treatment (Darojat, 2019). Hal ini 

dilakukan untuk membandingkan hasil yang diperoleh antara keduanya dan untuk melihat 

perubahan yang terjadi pada atlet yang telah menjalani treatment tersebut. 

Menurut pengertian yang kedua, penelitian eksperimen adalah penelitian dengan 

variabel yang belum ada datanya, oleh karena itu perlu dilakukan suatu proses dimana 

subjek penelitian diberikan pelatihan/perlakuan tertentu yang kemudian diamati/diukur 

pengaruhnya (masa depan). Penelitian eksperimen juga merupakan penelitian yang 

sengaja dilakukan peneliti dengan memberikan pelatihan/perlakuan khusus kepada 

peneliti untuk mengetahui suatu keadaan yang darinya dapat diketahui akibat yang akan 

ditimbulkan. Penelitian eksperimen adalah penelitian kausal (sebab akibat), yang 

pembuktiannya diperoleh melalui perbandingan/perbandingan (Khotimah, 2020). 

Penelitian dilakukan di club Activa Lintau. Penelitian ini berbentuk ekperimen 

semu dengan melihat pengaruh latihan passing atas 3 meter dan passing atas 2 meter 

terhadap kemampuan passing atas dalam permainan bola voli. Waktu peniltian ini pada 

10 Februari sampai 20 Maret 2023 dan tempat penelitiannya di Club Bola Voli Activa 

Lintau Buo Utara. Sedangkan instrumen yang dipakai pada penelitian ini adalah tes 

AAHPER. Untuk melaksanakan uji persyaratan analisis maka diwujudkan uji normalitas dan 

homogenitas, kemudian untuk mengetahui signifikansi perbedaan rata-rata digunakan uji t. 

Keterangan: 

= Mean Pre-test 

= Mean Post test 

 = Beda antara skor sampel pre-test dan post-test 

= Nilai kuadrat dari beda antara skor sampel pre-test dan post-test 

= Jumlah nilai kuadrat dari beda antara skor sampel pre-test 

 = Jumlah Sampel 
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(Arikunto, 2013) 

 

 

 

 

HASIL 

Data Passing Atas Saat Pretest 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Daltal Passing Atas Saat Pretest 
 

kelas interval Frekuensi Persentase kategori 

>61 1 10% Sangat Baik 

52-60 2 20% Baik 

40-51 4 40% sedang 

27-39 2 20% Kurang 

 
<25 

 
1 

10% 
Sanga 

t 

Kuran 

g 

 

Berdasarkan pada tabel distribusi frekuensi diatas dari 10 orang sampel, terdapat 1 

orang yang memiliki skor pada kategori baik sekali dengan persentase 10%, 2 orang 

memiliki skor pada kategori baik dengan persentase 20%, 4 orang memiliki skor pada 

kategori cukup dengan persentase 40%, 2 orang memiliki skor pada kategori kurang 

dengan persentase 20% dan 1 orang memiliki skor pada kategori sangat kurang dengan 

persentase 10%. 

Gambar 1. Histogram Hasil Tes Passing Atas Saat Pretest 
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Berdasarkan hasil perhitungan data pretest passing atas yang diperoleh Atlet Club 

Bola Voli Activa Lintau Buo Utara. pretest passing atas tersebut terdapat 1 orang yang 

memiliki skor pada kategori baik sekali dengan persentase 10%, 2 orang memiliki skor 

pada kategori baik dengan persentase 20%, 4 orang memiliki skor pada kategori cukup 

dengan persentase 40%, 2 orang memiliki skor pada kategori kurang dengan persentase 

20% dan 1 orang memiliki skor pada kategori sangat kurang dengan persentase 10%. 

 

Data Passing Atas Saat Posttest 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Daltal Passing Atas Saat Posttest 
 

kelas interval frekuensi Persentase kategori 

>63 1 10% Sangat Baik 

57-62 3 30% Baik 

45-56 3 30% sedang 

32-44 2 20% Kurang 

 
<31 

 
1 

10% 
Sangat 
Kurang 

 
Berdasarkan pada tabel distribusi frekwensi diatas dari 10 orang sampel, terdapat 1 

orang yang memiliki skor pada kategori baik sekali dengan persentase 10%, 3 orang memiliki 

skor pada kategori baik dengan persentase 30%,3 orang memiliki skor pada kategori cukup 

dengan persentase 30%,2 orang memiliki skor pada kategori kurang dengan persentase 20% dan 

1 orang memiliki skor pada kategori sangat kurang dengan persentase 10%. 

 

Gambar 2. Histogram Hasil Tes Passing Atas Saat Pretest 
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PEMBAHASAN 

Passing merupakan teknik dasar paling awal yang diajarkan bagi anakatasanak 

sekolah. Passing atas dilakukan dengan menggunakan kedua jari tangan untuk dioperkan 

atau dimainkan dilapangan permainan sendiri. Pola gerakan teknik passing atas 

melibatkan beberapa gerakan dari anggota badan, antara lain: posisi kaki, posisi badan, 

dan gerak lanjut. Bagian-bagian tubuh tersebut merupakan rangkaian gerakan passing atas 

yang tidak dapat dipisah- pisahkan pelaksanaannya untuk menghasilkan kualitas passing 

atas yang baik dan sempurna. 

Permainan bola voli diharapkan dapat membina bakat, minat dan keterampilan 

siswa sehingga dapat memunculkan atlit yang berbakat dan berprestasi. Dari hasil latihan 

dan pengamatan guru yang melatih ekstrakurikuler bola voli, ada beberapa siswa yang 

berbakat dalam bermain bola voli. Maka dari itu diperlukan adanya variasi-variasi latihan 

yang bisa menambah kemampuan serta siswa tidak merasa jenuh dalam mengikuti latihan 

bola voli. 

Berdasarkan analisis data hasil penelitian diperoleh peningkatan yang signifikan 

terhadap kelompok yang diteliti. Pemberian perlakuan bentuk passing atas saat duduk 

selama 16 kali pertemuan memberikan pengaruh terhadap peningkatan keterampilan 

passing atas bola voli pada atlet club bola Voli Activa Lintau Buo Utara. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh bentul latihan passing atas saat duduk terhadap 

peningkatan keterampilan passing atas bola voli pada atlet club bola Voli Activa Lintau 

Buo Utara, adapun urutan kegiatan yang harus dilakukan sehingga akhirnya dapat ditarik 

kesimpulan adalah: 

(1) diadakan pretest dengan tujuan supaya keterampilan passing atas awal diketahui, (2) 

pemberian program bentuk latihan passing atas saat duduk sebanyak 16 kali pertemuan, 

(3) kemudian yang terakhir adalah diadakannya posttest yang bertujuan untuk mengetahui 

ada atau tidaknya peningkatan keterampilan passing atas bola voli terhadap subjek yang 

diberi perlakuan. Untuk mengetahui pengaruh bentuk latihan passing atas saat duduk 

terhadap keterampilan passing atas bola voli dapat dibuktikan dengan uji-t. Uji-t akan 

menampilkan besar nilai t-hitung dan signifikansinya. Ada tidaknya peningkatan 

keterampilan passing atas bola voli setelah melakukan program bentuk latihan passing 

atas saat duduk dapat diketahui dari nilai rata-rata pretest dan posttest pada uji-t tersebut. 
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Berdasarkan hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa melakukan program 

bentuk latihan passing atas saat duduk, dapat meningkatkan passing atas pada atlet club 

bola Voli Activa Lintau Buo Utara. Dengan hasil penelitian ini pula diketahui bahwa 

bentuk latihan passing atas saat duduk sebanyak 16 kali memiliki peranan terhadap 

peningkatan passing atas atlet club bola Voli Activa Lintau Buo. Hal ini diperkuat oleh 

pernyataan Wong (2000) bahwa bermain merupakan cerminan kemampuan fisik, 

intelektual, emosional, dan sosial dan bermain merupakan media yang baik untuk belajar 

karena dengan bermain, anak- anak akan berkata-kata (berkomunikasi), belajar 

menyesuaikan diri dengan lingkungan, melakukan apa yang dapat dilakukannya dan 

mengenal waktu, jarak serta suara. Pada saat treatment berlangsung atlet sangat antusias 

saat mengikuti latihan tersebut. Mereka sangat bersemangat dan setiap atlet merasa tidak 

mau kalah dari temannya. Tidak ada yang mengeluh saat latihan, atlet semua merasa 

senang dan tidak merasa terbebani. Melihat betapa efektifnya latihan ini, yaitu dapat 

meningkatkan passing atas pada atlet, membuat peneliti menjadi merasa perlu untuk 

menyarankan bentuk latihan passing atas saat duduk ini kepada klub lain untuk 

menerapkan metode ini di dalam meningkatkan passing atas atletnya. Bentuk latihan 

passing atas saat duduk merupakan latihan modifikasi dalam bentuk permainan yang 

dipandang mampu meningkatkan passing atas. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis hasil penelitian dan pembahasan di atas, dapat disimpulkan 

bahwa ada pengaruh yang signifikan bentuk latihan passing atas saat duduk terhadap 

peningkatan keterampilan passing atas bola voli pada atas atlet club bola Voli Activa 

Lintau Buo, dengan nilai thitung 8,369 > ttabel 2,262, Jadi, Ho di tolak sedangkan Ha 

diterima. 
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